BAB IV
ANALISIS PERBANDINGAN PENAFSIRAN MUHAMMAD RASYID

RIDHA DAN IBNU ‘ASYUR

A. Penafsiran Poligami menurut Muhammad Rasyid Ridha

5. Surat al-Nisa’ ayat 3
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Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta
mereka. Janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya

(tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.

Kaitan al-Nisa’ ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah

berkenaan dengan anak yatim, dan yang dimaksud anak yatim dalam al-



Nisa’ ayat 3 ini adalah tentang diri dan hartanya. Jika ayat sebelumya
hanya membahas tentang harta anak yatim saja, maka di ayat ini

bekenaan dengan tanggung jawab terhadap diri anak yatim.8!

Rasyid Ridha menjelaskan asbabun nuzul ayat ini dari

sebagaimana terdapat dalam shahihain, Sunan Nasa’i, Al-Baihaqi, Tafsir

Ibnu jarir, Ibnu.Mundzir,gda nuN tim bahwa “Bahwa‘Urwah ibn
dIa

al-Zubayt btpg&x a@te but, maka Aisyah
menja\/\@omiki : it dengan anak
‘%( s T e Rl ngﬁ\ harta anak

perémptdn

ith.gglah 1 walinya. Harta dan ecintikan anak

%bu mam untuk

g e et et

‘Aisyah tenta

w alasan

perempuan

I perempuan-

perempuan (97 Uwah berkata, Siti Adg%ah gatakan “Kemudian
para sahabat bertanya IQRQ& terkait ayat ini (al-Nisa’ ayat 3),
maka turunlah ayat (sl 8 <l sigi) dalam ayat ini, ada redaksi o o€ )

(C» =S, tidak senang terhadap anak yatim ketika mereka sedikit hartany.

81 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz IV (Mesir: Daar al_Manar, 1367 H), 344.



Maka mereka dilarang menikahi yatim itu hanya karena menyenangi harta
dan kecantikannya kecualimampu berlaku adil.”®2

Rasyid Ridha berpendapat mengenai Riwayat itu, bahwa ayat ini
asalnya berkenaan dengan wasiat mrnjaga hak anak yatim perempuan

dalam harta dan diri mereka. Dan bagi permpuan selain yang yatim, jika

mereka (lelaki) tidak mapu berlaku adil dalam urusan perempuan yatim

itu, makasber 'ﬁﬁayla% SgaMUW

bermu’aqla%a lakiz @g‘ tersebut, atau
r@ i pugh yatim dan

la i ere
eﬁ%ipandang

atimw,itu, sebagaimana

diminta

er ncegal &anya. Maka

berkaitan ;1@ iwayat a me g& an bahwa tentang
larangan mema&an@ﬁﬁ@a ujjah atas pengurangan
angka pernikahan karena sangat tampak jeleknya dan karena itu poligami
menjadi mudhorot untuk hari ini, selama belum ada (alasan) kejadian yang

serupa dengan masa turunnya ayat itu untuk melakukannya.?*

81bid. 344.
81bid. 345.
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Hal ini melihat bahwa dalam urusan susahnya menjaga
pernikahan dengan perempuan yatim juga susah pula mengatur poligami
dalam menikahi perempuan lain, maka kadar kebolehan hanya sampai
batasan 4 saja. Namun jika masih dirasa khawatir tidak dapat adil, maka
dilarang menikah melebihi satu orang istri.

Rasyid Ridha juga melihat dari sisi kalam (kalimat) bahwa ayat

al-Nisa’ ayat 3 @jaA& sm @}erelumnya. Maka dapat
v } a&h adz g /, éﬁ dalam masalah
£ § ag

autang
"‘/

itukekhawatran

atimyjuga\sama
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I anfargIstri-istri(-mu)

\ “r;&%n-

walaupun }\}gnga at v leh” karena itu,
janganlahkamu erlaﬁﬁl@y g kamu cintai) sehingga

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika kamu mengadakan islah

(perbaikan) dan memelihara diri (dari kecurangan), sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-Nisa’/4:129).

®1bid. 247.



Dan di dalam penafrisan surat an-nisa’ ayat 3 diatas rasyid rida
mengaitkan langung ayat tersebut dengan surat al-Nisa’ ayat 129 ini.%
Yaitu pebahasahan ta’addduz zauj itu dapat terlaksana dengan syarat
keadilan. Dan adil dalam ayat ini sebagaimana disebutkan di Kkitabnya,
memang mengandung makna ‘adil dalam urusan hati. Sekalipun kedua

ayat ini tidak lantas menjadikan tidak bolehnya poligami namun sangat

tampak dari re@yArSurN\@#ha, bahwa Allah akan
%mba am ka%

ur\ysyid Ridha,
n-a

mengampei athini.®’

irny;, :tenltang

ena pada

ig perkawinan

yang diban rar ta(mes enga k@ri ini.

a) Beﬁi QRB@S{menurut Rasyid Ridha,
salah satunya erdampak pada hubungan orang tua dan anak,
karena dapat menyulut kebencian dan permusuhan. Mulai

dari urusan sengketa keluarga, perang antar saudara yang

%1bid.248
87 1bid.
8 bid. Hal 249.



disulut oleh perlesihinan kecil antar anak atau antar istri,
sebagaimana kasusyang sering terjadi di pengadilan.

b) Susah dalam mendidik istri yang dopoligami yang belum bisa
memposisikan bagian suami dan anak dan bagaimana

menghadapinya.

Jadi pernikahan ideal menurut Rasyid Ridha adalah monogami,

dan poligami b\nf/iseAaSin(Neri Rasiyd Ridha juga
o s |
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lain. S@?ologis laki-laki
D ti \k/seperti wanita,
‘ 'ta,%ermpuan

enjadi

ku.adil terhadap
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(hak-hak) “perem uanBR(B@&menikahinya), nikahilah

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi,
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu

lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.” (QS. Al-Nisa’/4:3)

8bid. 252-253



Ibnu ‘Asyur juga mengatakan bahwa kandungan kata (Wl
dalam ayat ini berkenaan dengan pembahasan ayat sebelumnya yaitu
tentang perintahmenikahi perempuan dan menggandeng jumlahnya
(dipoligami) dalam hal ini adalah menjadi jawab syarat dari ayat
sebelumnya tentang kekhawatiran dari tidak dapat berlaku adil dalam

masalah anak yatim sebagaimana juga menjadi keresahan mayoritas dari

ulama salaf WUASO MtWentuk ijjaz badi’ yang

karena Jafa edan mendekati
; Wwa Katg-<tdl di sini

eat@dalam

ara menikahi
ka tidak maka

n yatim,

shahih Bukhari, halis thR M

“Bahwa‘Urwah ibn al-Zubayr bertanya pada ‘Aisyah tentang ayat
tersebut, maka Aisyah menjawab demikian: Wahai keponakanku, ayat ini
terkait dengan anak perempuan yatim yang dalam pengampuan walinya,
yang mana harta anak itu telah bercampur dengan harta walinya. Harta dan
kecantikan anak tersebut telah memesonakan si wali tersebut. Lalu dia
bermaksud untuk menikahi anak perempuan tersebut dengan tidak
membayar mahar anak itu secara adil sebagaimana membayar mahar

% Muhannad Thohir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanzir, Juz. V (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
linnasyr, 1984), 222.
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perempuan lain. Dengan alasan itu, dia dilarang untuk menikahi anak
perempuan tersebut kecuali jika dia membayar maskawinnya secara adil
sebagaimana maskawin perempuan lain. Jika tidak demikian, maka dia
dianjurkan untuk menikahi perempuan-perempuan lain saja.®?

Kemudian para sahabat bertanya kepada Rasulullah terkait ayat
ini (al-Nisa’ ayat 3), maka turunlah ayat (sLedll & <bi giéivg) dalam ayat ini,

ada redaksi ((»saSs o) o5 ), tidak senang terhadap anak yatim ketika

mereka sedikit-harta .K(S’uerNi(ajg menikahi yatim itu hanya
karena meny@i_ ta dan kecantikannya k&al @pu berlaku adil.
4 ng 2 ; ah A

avah ti@ menyandarkan

i=Mengjsyaratkan

warisanrya, g

a
menasihati para/Nﬁ(ipR: LWX}«; g_menjadikan anak
yatim sebagai orang terdekat, ak perlu menikahinya, dan jangan

menjadikan kedekatan keluarga sebagai alasan untuk tidak memenubhi

91pid.; Ibn Jarir al-Thabari, Jami" al-Bayan i Ta 'wil al_Qur’an, Jilid |11 (Beirut: Dar al-Kutub
al-"limiyah, 1999), 574.
9 Muhannad Thohir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir, 223.



nafkah mereka. Tetapi keutamaan menjaga anak yatim sangatlah tinggi,
menjadi wali bagi anak yatim, merupakan sesuatu hal yang mulia.®*
Terkait lafadz 5313 1385 ¥i 283 H&jty adalah solusi dari
permasalah diatas. Jadi ayat ini adalah saddu a-dzari’ dari prmasalahn
anak yatim. Namun disamping itu Ibnu ‘Asyur mengutip perkataan

Mujahid, bahwa ayat ini juga berkenaan dengan menghindari zina. Jadi

salah satu tujua@aMh M@Qah mengharamkan zina
begitu r ,%(& ke

bini a G?mengerem laju

a rﬁ%t kondisi
m@\ginkan
=

na @g dari

ciri, seperti

2/

menikah

n pér anak yatim
dengn. men bah oliga |\ mang sudah ada
sejak sen\belum Isfam dl% @%@ﬁ@mbatasinya.

Maka kata min yang menggandeng kata al-nisa’ itu adakalanya
bermakna sebagian (zab id) atau penjelas (bayan), bahwa Allah meluaskan
perkara menikah ini untuk menghindari menikahi anak yatim yang akan

memudharatkan mereka dalam masalah nafkah. Dan lanjutan ayat

%1bid.

®Ibid., 224.



selanjtunya sampai redaski ) 51385 ¥ 4;'3" ‘3-‘;3 adalah tentang keadilan dalam
perkara anak yatim.

Untuk redaksi matsna wa tsulatsa wa ruba’ itu menunjukkan
masing-masing, bukan digabung, jadi maksimal adalah 4 orang istri.
Sebagaimana Ibnu ‘Asyur mengutip dalil dari Hadis Shahih: %

“Sesungguhnya Ghilan bin Salamah masuk Islam dengan

(kondisi) sepuluh _ora Sri,mk asulullah SAW berabda:
upertahankanlahﬂﬁé[ (Al dad-pNahfah #ag,

Tetapi ag t%llng poli i dulu \@(‘s belum hadis ini
seba‘@y mu {é}@puan.

- \
tldbdanya

inggal, wajah
meninggalkan

f, | bukan

Na%ali A@ I@yur menjelaskan
sejumlah kemasl ataBRa@EQI

Pertama, poligami membantu memperbanyak jumlah umat Islam. Kedua,

ukan™ dengan keadilan.

karena jumlah perempuan lebih banyak dari laki-laki, maka poligami bisa
membantu perempuan-perempuan yang potensial tidak kebagian suami

bisa mempunyai suami. Kelangkaan laki-laki ini terjadi, menurut lbn

%lbid. 225
Ibid. 226



‘Asyur karena banyak laki-laki yang menjadi korban perang. Terlebih,
demikian, usia perempuan ditakdirkan lebih panjang dari usia laki-laki.
Ketiga, karena Allah telah mengharamkan zina begitu rupa, maka
kebolehan berpoligami ini akan ikut mengerem laju pertumbuhan
perzinaan di masyarakat. Keempat, poligami dipandang Ibn ‘asyur sebagai

jembatan agar meminilalisr terjadi perceraian.®®

Mungk'\’t%k f}ms agN;@R‘Asyur valid jika diuji
dengan Q}ﬁ%}n empid un, argépgu telah menjadi
argu@imu n

eryoligami. Itu

B 365 5 | st
< @ ekali- apaiz;@iil di antara istri-
istri(-mu) walaupun k Ru

itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)

t demikian. Oleh karena

sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika kamu

mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri (dari kecurangan),

%1bid.



sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-
Nisa’/4:129).

Sebagaimana ayat sebelumnya, Inbu ‘Asyur juga mengaiktan
ayat ini dengan ayat sebelumnya menjadi satu tema, kesemuanya adalah
tentang ketidak seimbangan dalam mu asyarah (pergaulan suami-istri)
antara dua istri. jika ayat sebelumnya (ayat 128) membahas tentang

nusyuz dan ca @a a g@ elisihan tersebut, maka

ayat

1@e ih i kaumé)?g wanita untuk

Ve

ag fin ‘nafyi,

eﬁan diri

—"

rn@enjadi

ilan (P™a ereka,
ak an endalam,

syu A@netapkan ukuran
keadilan dengan fir@R@B@’m ) agar tidak sangat

cenderung dan lerlebihan terdapat salah satunya dalam menunjukkan

kecondongan diantara mereka (para istri) hingga terkesan menjelakkan

yang satu dan mengunggulkan yang lain hingga terkesan terkatung-

Ibid. 214.



katung. Kata 'siwi mengisyaratkan salah satu diantara istri, dan redaksi
L 5 %4 dengan dibaca nashab menunjukkan objek (istri) yang lain.%
Mengapa Ibnu ‘Asyur berpendapat demikian, sebab kecintaan
itu adalah persoaalan yang suit dihindari. Jadi jangan sampai membebani
seorang suami dengan apa yang memang tidak mudah dilakukan

berkaitan dengan cinta dan berbuat baik.

C. Persamaan dan I?(b@a&&fsm Mﬁad Rasyid Ridha dan

angat jelas

uda
a jumlapi di lehkan
J =
keadilg kaiUengan

etiap mufassir

sep ami ini

9,

al-Nfds alah:

ebelumnya yang

menj rat i(
hPR%@/ m dan tentang keadilan

sebagai syarat poligami, ayat tersebut menunjukkan 2 indikasi:

P .
membahas*tentang

a) Ayat 3 adalah sebagai jawab syarat dari persoalan anak

yatim di ayat sebelumnya

1001 hid. 218.



b) Keadilan menjadi syarat melakukan poligami, dan keadilan
yang dimaksud adalah dalam hal anak yatim.

c) Persamaan dari penafsiran kedua mufassir tersebut sama-
sama bertujuan menghindarkan manusia dari berbuat dhalim
kepada anak yatim dari segi harta dan diri mereka.

Sedangkan tentang al-Nisa’ ayat 129, mereka sepakat hal yang

dimaksud kec@aAn im M@dalah urusan hati atau

dl‘s:ﬂ)ing pula

ai dengan

Juga

i harl ini

gan’ mudah

membole @ u_mela

PR OBO\/\

Diantara perbedaan dari kedua mufassir disamping kesamaan-

2. Perbedaan

kesamaan diaatas antara lain:
a) Memaknai hukum poligami, kebolehan poligami bagi
Rasyid Ridha hanya beagai pintu darurat dengan syarat

keadilan, yautu sebagai saddud dzari’ dan lebih banya



mendatangkan mudarat, dan seakan-akan menolah poligami
karena kemudhorotannya. Sedangkan Ibnu ‘Asyur selain
juga membatasi poligami dengan syarat keadilan, namun
beliau tidak lantas membahas kemudraratan dari poligami,
bahkan beliau menjelaskan lebih detil tentang hikmah
poligami dalam beberapa kasus, tidak sampai sampai

: %Rasyid Ridha
ebetum g penjesalan,
\/ dijelaksan

gaﬂnjelaan
=
O

lain"sebagflinigna h ygng{Min. Poligami

dalam hal iniawa o1 k@ra‘[ tertentu yang
po igaml)ROBO

Berkaitan dengan jumlah istri pun poligami dalam al-Qur’an,

“memperbolehkan

sudah sangat jelas redaksi perintah dan penyebutan angkanya. Namun
berkaitan dengan penafsiran, konsep poligami ini menurut Rasyid Ridha

dan Ibnu ‘Asyur dalam surat al-Nisa’ adalah menjadi jawab syarat dari

1011hid. 228.



ayat sebelumnya yang membahas tentang hak dan harta anak yatim dan
tentang keadilan sebagai syarat poligami, ayat tersebut menunjukkan 2
indikasi Ayat 3 adalah sebagai jawab syarat dari persoalan anak yatim di
ayat sebelumnya, keadilan menjadi syarat melakukan poligami, dan
keadilan yang dimaksud adalah dalam hal anak yatim.

Tetapi, penulisan al-Tahrir wa al-Tanwir khususnya tentang ayat

%daAeSikNiéej}?lbnu Asyur dari sebuah
dunia gpe 'n%n d Iti yaré?espon ketidak
setujuar& \/

d

adzhar i ikt ya ini

di ka

Poligami adalah r

ia menjad erusakan yang

ditimbulka 4 dimaksud oleh

Mum
diantara %



